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ABSTRAK

Muhammad Bagus Arifuddin, 2024, Praktik Politik Uang Pada Pemilu 2024
(Studi tentang Pandangan Pemilih Pemula di Desa Kedawong, Jombang), Skripsi,
Program Studi Pemikiran Politik Islam Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pemahaman serta
bentuk praktik politik uang di kalangan pemilih pemula pada Pemilu 2024 di Desa
Kedawong. Kerangka analisis pemahaman menggunakan indikator Taksonomi
Bloom, bentuk praktik politik uang dianalisis menggunakan teori Aspinall &
Sukmajati. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan sepuluh informan pemilih pemula dan empat informan
pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ranah kognitif, pemilih
pemula memiliki pengetahuan faktual di tingkat pengetahuan (CI), mereka
mengenali politik uang sebagai "sogokan" atau "suap" namun belum memahami
definisi formalnya secara sistematis. Pada tingkat pemahaman (C2), pemilih
pemula mampu mengidentifikasi aktor perantara, seperti tim sukses dan kerabat
sebagai penyalur utama materi politik. Secara afektif dan kognitif (C3), terdapat
kontradiksi pada pemilih yang menyadari larangan hukum, namun cenderung
menerima pemberian karena faktor emosional (rasa sungkan) dan kebutuhan
ekonomi. Di tingkat analisis (C4), informan mampu memisahkan antara
penerimaan uang dengan keputusan pilihan di bilik suara yang tetap didasarkan
pada hati nurani. Pada tingkat evaluasi (C5), penilaian terhadap politik uang
dipengaruhi oleh nilai moral-religius dan tekanan sosial-struktural. Bentuk praktik
politik uang yang ditemukan meliputi: (1) Vote buying berupa pemberian uang tunai
langsung; (2) Individual gifts berupa sembako (beras, minyak, gula) dan atribut
kampanye (kaos) yang merupakan bentuk paling umum; (3) Services and activities
berupa layanan kesehatan gratis yang frekuensinya terbatas; dan (4) Club goods
berupa bantuan fasilitas  untuk kelompok: tertentu seperutiy kelompok senam.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun pemilih.pemula'memiliki kesadaran
normatif, normalisasi budaya "sogokan" dan lemahnya pendidikan politik spesifik
membuat mereka tetap terjebak dalam pusaran praktik politik uang.

Kata Kunci: Politik Uang, Pemilih Pemula, Pemilu 2024, Desa Kedawong
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ABSTRACT

Muhammad Bagus Arifuddin, 2024, "The Practice of Money Politics in the 2024
Election (A Study of the Views of First-Time Voters in Kedawong Village, Jombang),
Thesis, Islamic Political Thought Study Program, Faculty of Ushuluddin and
Philosophy, Sunan Ampel State Islamic University, Surabaya.

This study aims to describe and analyze the understanding and forms of money
politics practices among first-time voters in the 2024 Election in Kedawong Village.
The analytical framework for understanding uses Bloom's Taxonomy indicators,
and the forms of money politics practices are analyzed using the theory of Aspinall
& Sukmajati. The research method used is a qualitative case study approach. Data
collection techniques include interviews, observation, and documentation with ten
first-time voter informants and four supporting informants.

The results show that in the cognitive domain, first-time voters possess factual
knowledge at the knowledge level (C1). They recognize money politics as "bribes"
or "bribery," but do not yet systematically understand its formal definition. At the
understanding level (C2), first-time voters are able to identify intermediary actors,
such as campaign teams and relatives, as the main distributors of political material.
From an affective and cognitive perspective (C3), there is a contradiction in voters
who are aware of legal prohibitions, yet tend to accept gifts due to emotional factors
(feeling of shame) and economic need. At the analytical level (C4), informants are
able to distinguish between accepting money and voting decisions at the voting
booth, which are still based on conscience. At the evaluative level (C5), assessments
of money politics are influenced by moral-religious values and socio-structural
pressures. The forms of money politics practices found include: (1) Vote buying in
the form of direct cash gifts; (2) Individual gifts in the form of basic necessities
(rice, oil, sugar) and campaign paraphernalia (T-shirts), which are the most common
form; (3) Services and activities in the form of free healthcare services with limited
frequency; and (4) Club goods in the form of assistance with facilities for specific
groups such as exercise groups. This study concludes that although first-time voters
possess normative awareness, the normalization of a culture of "bribery" and a lack
of specific political education keep them |trapped in the vortex of money politics
practices.

Keywords: Money Politics, First-Time Voters, 2024 Election, Kedawong
Village
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